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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni guna mengetahui “pengaruh perceived  usefulness 

dan perceived ease of use terhadap minat penggunaan mobile banking bank jatim di Surabaya 

dengan attitude toward using sebagai variabel intervening”. Pendekatan yang digunakan 

yakni penelitian kuantitatif yang difokuskan ke pengujian hubungan antar variabel. Populasi 

penelitian ini adalah. Sampel yang digunakan adalah Purposive sampling dengan kriteria 

nasabah bank jatim yang berumur diatas 17 tahun. 140 responden merupakan sampel yang 

diolah dengan penyebaran kuesioner secara online melalui media sosial sebagai pengumpulan 

data. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis metode SEM-PLS dan berdaasarkan 

hasil analisis nasabah bank jatim di Surabaya. Perceived ease of use berpengaruh signifikan 

terhadap perceived usefulness. Perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude toward 

using. Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap attitude toward using. Perceived 

usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Perceived ease of use 

berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Attitude toward using berpengaruh 

siginfikan terhadap behavioral intention. Perceived usefulness berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention dengan attitude toward using sebagai variabel intervening. 

Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dengan attitude 

toward using sebagai variabel intervening. 

Kata kunci : Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toiward Using, 

Behavioral Intention 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah mengubah dunia luar biasa. 

Revolusi digital telah cara kita berinteraksi, bekerja, berkomunikasi, dan bahkan berpikir. Pada 

era dimana teknologi dan informasi yang semakin berkembangan, membuat kita harus selalu 

terhubung dengan perkembangan terkini dalam dunia ini. Salah satu dampak dari 

perkembangan teknologi dan informasi adalah Internet. Internet telah menjadi salah satu 

penemuan paling berpengaruh dalam sejarah manusia yang telah mengubah segala aspek 

mengenai aspek kehidupan kita. Salah satu hal terkemuka dari internet adalah kemampuannya 

dalam memberikan akses tanpa batas ke sumber daya pengetahuan dan infromasi. Internet juga 

telah merevolusi cara kita berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain melalui e-mail, 

media sosial, dan beberapa aplikasi pesan, kita dapat terhubung dengan siapa pun di seluruh 

dunia, mengatasi batasan geografis. Penggunaan smartphone juga semakin terkait dengan 

media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan X yang memungkinkan kita untuk berbagi 

momen – momen dalam hidup kita dengan teman atau pengikut kita. Tidak hanya itu, 



smartphone juga memainkan peran penting dalam cara kita mengelola dan mengakses layanan 

perbankan atau biasa disebut mobile banking. Lee, Harindranath, Oh, and Kim (2015) 

menjelaskan Mobile Banking adalah layanan yang menggabungkan dua industri yang berbeda 

yaitu perbankan dan operator seluler untuk menawarkan layanan tambahan yang bernilai 

kepada pelanggan mereka. mobile banking yang memberikan layanan 24 jam dan bisa diakses 

dimana dan kapan saja membuat transaksi secara daring semakin familiar di lingkungan 

masyarakat tanpa mendatangi kantor bank fisik. Jconnect merupakan mobile banking dari Bank 

Jatim telah menjadi salah satu inovasi yang disediakan oleh Bank Jatim, yang beroperasi di 

Jawa Timur, Indonesia. Dengan mengikuti perkembangan teknologi dan informasi yang ada, 

Bank Jatim telah merangkul dan memungkinan para nasabahnya untuk mengakses layanan 

perbankan dengan mudah melalui smartphone. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berharga kepada Bank Jatim dan lembaga sejenisnya dalam 

upaya meningkatkan layanan mobile banking mereka serta memahami lebih baik kebutuhan 

dan preferensi nasabah mereka. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Perceived Usefulness 

Perceived usefulness merupakan suatu keadaan dimana sesorang individu percaya dengan 

menggunakan sistem ini meningkatkan kinerjanya Davis, (1989). Perceived usefulness 

diartikan sebagai ketika seseorang menegaskan bahwa sistem teknologi yang digunakan akan 

meningkatkan kualitas pekerjaannya. Yang dimana, semakin berguna sistem teknologi tersebut 

maka akan semakin sering digunakannya (TAHAR dkk., 2020). Menurut Putra dkk., (2020) 

perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa sistem yang 

digunakan akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Indikator Perceived Usefulness 

Menurut Kumala dkk, (2020) pengukuran perceived usefulness dapat dilakukan melalui 

beberapa indikator yaitu work more quickly, useful, effectiveness, dan performance 

Definisi Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use merupakan suatu tolak ukur untuk seseorang yang percaya bahwa suatu 

teknologi dapat digunakan dengan mudah Tyas & Darma, (2017). Perceived Ease of Use juga 

diartikan sebagai suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan dalam menggunakan 

suatu teknologi, baik teknologi ini dapat memberikan kemudahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan atau tidak (I Gnj & Gakg, 2023.) Menurut Fatmawati dkk., (2017) mengatakan 

bahwa perceived ease of use adalah tolak ukur kepercayaan seseorang dalam menggunakan 

suatu teknologi adalah hal yang mudah, sehingga seseorang tidak merasa kesulitan dalam 

mempelajari sebuah suatu teknologi. 

Indikator Perceived Ease of Use 

Menurut Qomariah (2022) perceived ease of use dapat diukur dengan indikator sebagai berikut 

yaitu mudah digunakan, kemudahan dalam pembayaran, kemudahan pengguna, dan integritas. 

Definisi Attitude Toward Using 



(Davis, 1989) mengatakan attitude toward using adalah sebuah sikap yang terhadap 

penggunaan suatu teknologi yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak 

apabila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam melakukan pekerjaanya. Menurut 

Driediger & Bhatiasevi, (2019) Attitude Towards Using adalah hubungan dengan seseorang 

terhadap minat mereka dalam menggunakan suatu teknologi. 

Indikator Attitude Toward Using 

Menurut Larasati dan Wulandari (2019) indikator dalam variabel attitude toward using adalah 

sebagai berikut kenyamanan berinteraksi, senang menggunakan, dan menikmati penggunaan. 

Definisi Behavioral Intention 

Menurut Davis dkk., (1989) behavioral intention digunakan untuk mengetahui tingkat niat 

seseorang untuk melakukan perilaku atau tindakan tertentu. Seseorang akan melakukan sesuatu 

jika ingin atau mempunyai niat untuk melakukannya. Konsruk behavioral intention to use 

sebagai wakil untuk penerimaan konsumen adalah suatu konsep yang cocok karena behavioral 

intention to use merupakan prediktor yang tepat dari penggunaan kemudian (Sheppard dkk., 

1988). Menurut Rahayu dkk., (2017) behavioral intention adalah niat perilaku yang dapat 

didefinisikan sebagai niat atau keinginan individu untuk memiliki perilaku atau kecenderungan 

tertentu dalam menggunakan atau memilih suatu sistem teknologi informasi. Ini dapat diamati 

melalui motivasinya untuk terus menggunakannya atau beralih ke teknologi lain dan 

menambahkan alat-alat pendukung. 

Indikator Behavioral Intention 

Menurut Chawla & Joshi (2019) variabel behavioral intention dapat diukur dengan indikator 

sebagai berikut keinginan untuk menggunakan, menggunakan secara rutin, dan minat 

merekomendasikan. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

H1 : Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh signifikan pada Persepsi 

Kegunaan (Perceived Usefulness) 

H2 : Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh signifikan pada Sikap 

Penggunaan (Attitude Toward Using) 

H3 : Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh pada Sikap Penggunaan 

(Attitude Toward Using) 

H4 : Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulnes) berpengaruh siginifikan pada Minat Perilaku 

(Behavioral Intention) 

H5 : Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh signifikan pada Minat Perilaku 

(Behavioral Intention) 

H6 : Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using) berpengaruh signifikan pada Minat Perilaku 

(Behavioral Intention) 

H7 : Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulnes) berpengaruh signifikan pada Minat Perilaku 

(Behavioral Intention) melalui Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using)  



H8 : Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh signifikan pada Minat 

Perilaku (Behavioral Intention) melalui Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

 

    Gambar 1. Model Analisis 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan pada penelitian ini yaitu kuantitatif karena disajikan dengan angka- angka. Teknik 

pengambilan sampel pda penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 140 responden. Sumber data pada penelitian ini, yaitu sumber primer yang 

diperoleh langsung melalui penyebaran kuisioner denngan metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui google form dan metode 

analisis SEM menggunakan SmartPLS versi 4.0.9.8 yang menguji outer model, inner model, 

dan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

  Tabel 1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 

 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki - Laki 52 37% 

Perempuan 88 63% 

Total 140 100% 



 

   Tabel 2. Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 

 

   Tabel 3. Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 

 

   Tabel 4. Berdasarkan Pekerjaan 

Usia Jumlah Presentase 

18 – 25 Tahun 97 70% 

26 – 30 Tahun 13 9% 

31 – 35 Tahun 9 6% 

36 – 40 Tahun 7 5% 

Diatas 40 Tahun 14 10% 

Total 140 100% 

Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA / Sederajat 37 26% 

D3 5 4% 

S1 88 63% 

Pasca Sarjana (S2) 10 7% 

Total 140 100% 

Pekerjaan Jumlah Presentase 

Mahasiswa / Pelajar 82 59% 

Karyawan Swasta 37 26% 

PNS/TNI/POLRI 9 6% 



 

 

Sumber : data diolah 

 

Hasil Analisis Data 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada program SmartPLS didapatkan dari tahap pertama yaitu 

Outer Model. Pada tahap pertama ini, variabel-variabel atau indikator pada tiap variabel laten 

harus memenuhi persyaratan uji validitas, yaitu nilai untuk Convergent Validity, Discriminant 

Validity dan Composite Reliability pada uji Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0,70, lalu 

untuk nilai Average Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5. Adapun untuk uji 

inner model yaitu Path Coefficient untuk mengetahui hubungan antar variabel positif atau 

negative, nilai- nilai pada R Square 0,75 (kuat), 0,05 (sedang), dan 0,25 (lemah), nilai- nilai 

pada F Square yaitu : 0,02 kategori pengaruh lemah, 0,15 kategori pengaruh moderat, 0,35 

kategori kuat, dan uji Goodness of Fit dengan ketentuan nilai NFI > 0,662 pada model fit. Lalu 

untuk uji hipotesis nilai p value kurang dari 0,05. 

 

  Tabel 5. Convergent Validity 
 

Attitude 

Toward 

Using 

Behavioral 

Intention 

Percieved  

Ease of 

Use 

Percieved 

Usefulness 

ATU1 0.898 
   

ATU2 0.941 
   

ATU3 0.888 
   

BI1 
 

0.922 
  

BI2 
 

0.914 
  

BI3 
 

0.895 
  

PEOU1 
  

0.895 
 

PEOU2 
  

0.875 
 

PEOU3 
  

0.860 
 

PEOU4 
  

0.851 
 

PU1 
   

0.854 

PU2 
   

0.906 

PU3 
   

0.910 

PU4 
   

0.845 

 

  Tabel 6. Discriminant Validity 
 

Attitude 

Toward 

Using 

Behavioral 

Intention 

Percieved 

Ease of 

Use 

Percieved 

Usefulness 

ATU1 0.898 0.708 0.799 0.688 

ATU2 0.941 0.728 0.790 0.690 

ATU3 0.888 0.721 0.721 0.687 

BI1 0.733 0.922 0.761 0.632 

Wiraswasta 12 9% 

Total 140 100% 



BI2 0.720 0.914 0.686 0.546 

BI3 0.706 0.895 0.709 0.586 

PEOU1 0.740 0.684 0.895 0.721 

PEOU2 0.684 0.720 0.875 0.680 

PEOU3 0.736 0.663 0.860 0.623 

PEOU4 0.789 0.683 0.851 0.664 

PU1 0.627 0.523 0.653 0.854 

PU2 0.680 0.608 0.711 0.906 

PU3 0.712 0.594 0.691 0.910 

PU4 0.641 0.544 0.663 0.845 

 

 Tabel 7. Construct Reliability dan Validity 

 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 

extracted 
(AVE) 

Attitude 
Toward 
Using 0.895 0.896 0.935 0.827 

Behavioral 
Intention 0.897 0.898 0.936 0.829 

Percieved 
Ease of 

Use 0.893 0.894 0.926 0.757 

Percieved 
Usefulness 0.902 0.905 0.932 0.773 

 

  Tabel 8. Path Coefficients 

  

 

 

 

 

 

 

 

   Tabel 9. R Square 
 

R-square R-square adjusted 

Attitude Toward 

Using 

0.744 0.740 

 
Attitude 

Toward 

Using 

Behavioral 

Intention 

Percieved 

Ease of 

Use 

Percieved 

Usefulness 

Attitude Toward 

Using 

0.437 
  

Behavioral Intention 
   

Percieved 

Ease of 

Use 

0.652 0.437 
 

0.773 

Percieved 

Usefulness 

0.253 -0.022 
  



Behavioral 

Intention 

0.676 0.669 

Percieved 

Usefulness 

0.598 0.595 

 

   Tabel 10. F Square 
 

Attitude 

Toward 

Using 

Behavioral 

Intention 

Percieved 

Ease of 

Use 

Percieved 

Usefulness 

Attitude Toward Using 0.151 
  

Behavioral Intention 
   

Percieved 

Ease of 

Use 

0.668 0.142 
 

1.485 

Percieved 

Usefulness 

0.101 0.001 
  

 

   Tabel 11. Goodness of Fit 

 Saturated 

model 
Estimated 

model 
Model 

NFI 0.865 0.865 Fit 

 

Tabel 12. Hasil Uji Path Coefficient Pengaruh Secara Langsung 

Indikator 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

Perceived Ease of Use -

> 

Perceived Usefulness 

0.773 0.766 0.058 13.323 0.000 

Perceived Usefulness -> 

Attitude Toward Using 

0.253 0.249 0.078 3.251 0.001 

Perceived Ease of Use -

> 

Attitude Toward Using 

0.652 0.653 0.073 8.962 0.000 



Perceived Usefulness -> 

Behavioral Intention 

-0.022 -0.020 0.100 0.216 0.829 

Perceived Ease of Use -

> 

Behavioral Intention 

0.437 0.438 0.124 3.509 0.000 

Attitude Toward Using -

> 

Behavioral Intention 

0.437 0.434 0.130 3.361 0.001 

 

  Tabel 13. Hasil Uji Path Coefficient Pengaruh Tidak Langsung 

Indikator Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

Perceived Usefulness -> 

Attitude Toward Using -

> Behavioral Intention 

0.111 0.107 0.045 2.436 0.015 

Perceived Ease of Use -

> Attitude Toward Using 

-> Behavioral Intention 

0.285 0.284 0.094 3.018 0.003 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa seluruh item pada variabel Perceived Usefulness, Perceived 

Ease of Use, Attitude Toward Using, dan Behavioral Intention telah valid. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konstruk Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward 

Using, dan Behavioral Intention memiliki reliabilitas yang baik. Setelah memastikan seluruh 

variabel teramati telah memenuhi syarat uji validitas dan relibilitas model, maka selanjutnya 

penelitian berada pada tahap uji kecocokan kesuluruhan model (Goodness of Fit). 

 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness menunjukan bahwa nilai P 

value 0,000 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan 



bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Ease of Use terhadap Perceived 

Usefulness 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Using 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Using menunjukan bahwa nilai P 

value 0,001 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H2 diterima. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward 

Using. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using menunjukan bahwa nilai P 

value 0,000 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H3 diterima. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward 

Using. 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention menunjukan bahwa nilai P value 

0,829 lebih besar dari 0,05, dengan ini maka H4 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Perceived Ease of Use  terhadap Behavioral Intention menunjukan bahwa nilai P 

value 0,000 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H5 diterima. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Ease of Use terhadap Behavioral 

Intention. 

Pengaruh Attitude Toward Using terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Perceived Ease of Use  terhadap Behavioral Intention menunjukan bahwa nilai P 

value 0,001 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H6 diterima. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Attitude Toward Using terhadap Behavioral 

Intention. 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward 

Using 

Pengaruh Perceived Usefulness  terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using 

menunjukan bahwa nilai P value 0,015 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H7 diterima. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Usefulness 

terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward 

Using. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using 

menunjukan bahwa nilai P value 0,003 lebih kecil dari 0,05, dengan ini maka H8 diterima. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Perceived Ease of Use 

terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using. 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of 

Use terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Bank jatim di Surabaya dengan Attitude 

Toward Using sebagai Variabel Intervening. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness. Berdasarkan 

hasil penelitian, diketahui bahwa Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap 

Attitude Toward Using. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Perceived Ease of Use 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa Perceived Usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral 

Intention. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh 

signifikan terhadap Behavioral Intention. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

Attitude Toward Using berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Berdasarkan 

hasil penelitian, diketahui bahwa Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention melalui Attitude Toward Using. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention melalui 

Attitude Toward Using. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu 

sebagai berikut. peneliti berharap kepada Bank Jatim di wilayah Surabaya untuk 

mempertahankan dan terus meningkatkan layanan dari mobile banking Jconnect. Sehingga 

nasabah tetap merasakan kepuasan yang nantinya nasabah akan berminat dan terus 

menggunakan layanan dari mobile banking Jconnect. Lalu bagi peneliti selanjutnya, model 

yang terdapat dalam penelitian ini layak untuk dikembangkan lebiih lanjut dan juga diharapkan 

bisa memperluas variabel selain perceived usefulness dan perceived ease of use yang diduga 

mempengaruhi behavioral intention nasabah Bank Jatim di Surabaya. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah diupayakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang benar, 

namun masih memiliki keterbatasan yaitu tidak adanya data jumlah nasabah yang terdaftar di 

jconnect mobile banking bank jatim dikarekan tidak mendapat izin dari pihak Bank Jatim 

karena hal tersebut merupakan privasi perusahaan. 
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